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ABSTRAK 

Permasalahan yang sering terjadi pada regresi linear berganda adalah adanya 

korelasi yang tinggi antar variabel prediktor disebut multikolinearitas. Jika data 

mengandung unsur multikolinearitas, maka terjadi pelanggaran asumsi klasik. Hal ini 

menyebabkan standar eror yang dihasilkan akan tinggi dan  menandakan bahwa 

penduga yang dihasilkan dari OLS (Ordinary Least Squares) atau metode kuadrat 

terkecil bersifat tidak BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Metode yang dapat 

digunakan untuk mengatasai masalah multikolinearitas antara lain Partial Least 

Square (PLS) dan Principal Component Regression (PCR). Metode PLS dapat 

diperoleh melalui regresi berganda dengan mengambil kesimpulan dari uji 

signifikansi. Uji signifikansi bertujuan untuk memilih variabel prediktor pembangun 

komponen PLS dan menentukan banyaknya komponen PLS yang terbentuk. 

Sedangkan  metode PCR merupakan teknik analisis yang mengkombinasikan antara 

analisis regresi dengan Principal Component Analysis (PCA). PCA bertujuan untuk 

menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara mereduksi dimensinya tanpa 

kehilangan banyak informasi dari variabel asalnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode manakah yang paling 

mampu mengatasi masalah multikolinearitas dilihat dari kriteria nilai koefisien 

determinasi      yang paling tinggi dan nilai Mean Square Error (MSE) yang paling 

rendah. Penelitian ini diterapkan pada kasus kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2007-2016 yang di dalam data tersebut terdapat masalah multikolinearitas. 

Variabel prediktor yang digunakan berjumlah 4 variabel yaitu PDRB, Angka Melek 

Huruf, Angka Partisipasi Sekolah dan Pengeluaran Per Kapita.  

Hasil penelitian terhadap kasus kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 

2007-2016, metode PLS mampu mengatasi masalah multikolinearitas dibandingkan 

dengan metode PCR. Hal ini dilihat dari kriteria nilai koefisien determinasi      

metode PLS sebesar 86,3% dan metode PCR sebesar 86,1% serta nilai Mean Square 

Error (MSE) metode PLS sebesar 112747,814 dan metode PCR sebesar 114029,899. 

Kata kunci:  Regresi linear berganda, multikolinearitas, metode Partial Least Square 

(PLS), metode Principal Component Regression (PCR), PCA,  

koefisien determinasi     , Mean Square Error (MSE). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan 

sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Istilah regresi diperkenalkan oleh Sir Francis Galton berdasarkan 

telaahnya tentang sifat-sifat keturunan, dimana yang bersangkutan melakukan 

kajian yang menunjukkan bahwa tinggi badan anak-anak yang dilahirkan dari para 

orang tua yang tinggi cenderung bergerak (regress) ke arah ketinggian rata-rata 

populasi secara keseluruhan. Galton memperkenalkan kata regresi (regression) 

sebagai nama proses umum untuk memprediksi satu variabel, yaitu tinggi badan 

anak dengan menggunakan variabel lain, yaitu tinggi badan orang tua. Secara 

umum, dapat dikemukakan bahwa penafsiran regresi dewasa ini berbeda dari 

penafsiran regresi menurut Galton. Dewasa ini, analisis regresi berguna dalam 

menelaah hubungan dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola 

hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna sehingga dalam 

terapannya lebih bersifat eksploratif (Drapper dan Smith,1992). 

Regresi dalam pengertian modern menurut Gujarati (2009) ialah sebagai 

kajian terhadap ketergantungan satu variabel, yaitu variabel respon terhadap satu 

atau lebih variabel lainnya atau yang disebut sebagai variabel-variabel prediktor 
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dengan tujuan untuk membuat estimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi 

atau nilai rata-rata variabel respon dalam kaitannya dengan nilai- nilai yang sudah 

diketahui dari variabel prediktornya.  

Ditinjau dari jumlah variabelnya, analisis regresi dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda. Analisis regresi 

sederhana yaitu analisis regresi yang hanya melibatkan satu variabel respon dan 

satu variabel prediktor dan analisis regresi berganda yaitu analisis regresi yang 

melibatkan satu variabel respon dan dua atau lebih variabel prediktor. Pada 

penelitian ini digunakan analisis regresi berganda.  

Permasalahan yang sering terjadi pada regresi linear berganda adalah 

adanya korelasi yang tinggi antar variabel prediktor atau adanya hubungan linear 

yang sempurna antara beberapa atau semua variabel prediktor yang disebut 

multikolinearitas.  

Jika data mengandung unsur multikolinearitas, maka terjadi pelanggaran 

asumsi klasik. Hal ini menandakan bahwa penduga yang dihasilkan dari OLS 

(Ordinary Least Squares) atau metode kuadrat terkecil bersifat tidak BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator). Sifat BLUE pertama kali dikenalkan oleh Carl 

Friedrich Gauss, yakni seorang ahli matematika yang berasal dari Jerman. Sifat 

BLUE ini hanya berlaku apabila digunakan metode estimasi OLS dan model yang 

linear. 

OLS (Ordinary Least Squares) atau metode kuadrat terkecil adalah suatu 

metode estimasi yang digunakan untuk menduga koefisien regresi klasik pada 
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persamaan regresi linear sederhana maupun berganda dengan cara 

meminimumkan jumlah kuadrat residual atau faktor gangguan. 

Multikolinearitas dalam model regresi linear dapat dideteksi dengan 

beberapa cara, misalnya dengan memeriksa matriks korelasi dari variabel 

prediktornya, melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor), nilai TOL (Tolerance 

Value), nilai koefisien determinasi, nilai uji parameter bersama dan nilai uji 

parameter parsial. Jika ada pelanggaran asumsi multikolinearitas, ada beberapa 

cara yang dapat dilakukan untuk mengatasinya, yakni menghapuskan satu atau 

lebih variabel prediktor yang berkorelasi tinggi dan mengidentifikasi variabel-

variabel prediktor yang lain untuk membantu prediksi, memperbesar ukuran 

sampel maka kovariansi di antara parameter-parameter dapat dikurangi, 

menghilangkan variabel yang mengalami multikolinearitas , menambah variabel 

baru, dan tetap mempertahankan variabel yang digunakan dengan meminimumkan 

masalah multikolinearitas dengan menggunakan suatu metode tertentu 

(Soemartini, 2008). Metode yang dapat digunakan untuk mengatasai masalah 

multikolinearitas antara lain Partial Least Square (PLS) dan Principal Component 

Regression (PCR). 

Regresi PLS adalah sebuah model yang menghubungkan antara sebuah 

variabel respon   dengan variabel-variabel prediktor  . PLS pertama kali 

dikembangkan pada tahun 1960-an oleh Herman O. A. Wold dalam bidang 

ekonometrik. PLS ini dapat diperoleh melalui regresi berganda dengan mengambil 

kesimpulan dari uji signifikansi. Uji signifikansi bertujuan untuk memilih variabel 

prediktor pembangun komponen PLS dan menentukan banyaknya komponen PLS 
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yang terbentuk. Dalam pembentukan komponen PLS, digunakan variabel respon 

  yang distandarisasi dan variabel-variabel prediktor yang terpusat. Tujuan PLS 

yaitu membentuk komponen yang dapat menangkap informasi dari variabel 

prediktor untuk memprediksi variabel respon (Bastien, Vinzi, & Tanenhaus, 

2004). Metode PLS mempunyai kelebihan yakni dapat mengatasi 

multikolinearitas data dengan variabel prediktor yang banyak (Abdi, 2003). 

PCR adalah salah satu metode untuk mengatasi multikolinearitas. PCR 

merupakan metode yang mengkombinasikan antara analisis regresi dengan 

Principal Component Analysis (PCA). PCA bertujuan untuk menyederhanakan 

variabel yang diamati dengan cara mereduksi dimensinya tanpa kehilangan 

banyak informasi dari variabel asalnya. Prinsip utama dari PCA adalah adanya 

korelasi antar variabel sehingga dimungkinkan bahwa variabel-variabel itu dapat 

direduksi. Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi antar variabel 

prediktor melalui transformasi variabel prediktor asal ke variabel prediktor baru 

yang tidak saling berkorelasi sama sekali atau yang biasa disebut dengan principal 

component (Johnson & Wichern, 2007). 

Dari   buah variabel asal, dapat dibentuk suatu   buah komponen utama, 

dipilih   buah komponen utama saja       maka sudah mampu menerangkan 

keragaman data yang cukup tinggi (antara     sampai    ) (Johnson & 

Wichern, 1996, hal 356). Komponen utama yang tadi sudah dipilih    buah) dapat 

menggantikan   buah variabel asal tanpa kehilangan banyak informasi dari 

variabel asalnya. Kelebihan PCR adalah dapat menghilangkan korelasi, dapat 
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digunakan untuk segala kondisi data dan dapat digunakan tanpa mengurangi 

jumlah variabel asal (Soemartini, 2008).  

Perbandingan metode PLS dan PCR dilihat dari kriteria nilai koefisien 

determinasi      dan Mean Square Error (MSE). Jika dilihat dari nilai MSE 

adalah metode dengan nilai MSE paling kecil. Jika dilihat dari  nilai koefisien 

determinasi       adalah nilai yang semakin mendekati satu, maka semakin tinggi 

pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon yang artinya semakin baik 

kecocokan model dengan data (Sembiring, 2003). 

Analisis regresi dalam penerapan  kehidupan sehari-hari terdapat masalah 

yang dapat diatasi, salah satunya adalah masalah kemiskinan. Menurut Badan 

Pusat Statistik, kemiskinan merupakan suatu kondisi kehidupan seseorang yang 

serba kekurangan sehingga ia tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan minimum 

hidupnya. Kebutuhan minimum tersebut meliputi kebutuhan makanan terutama 

energi kalori, sehingga memungkinkan seseorang dapat bekerja untuk 

memperoleh pendapatan. Selain makanan, kebutuhan minimum yang dipenuhi 

yaitu tempat perlindungan rumah termasuk fasilitas penerangan, pakaian, 

pendidikan, kesehatan, dan transportasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk membandingkan 

metode PLS dan PCR sebagai cara untuk mengatasi masalah multikolinearitas. 

Kedua metode tersebut akan dibandingkan dan akan dianalisis metode mana yang 

paling mampu untuk mengatasi multikolinearitas jika dilihat dari kriteria nilai 

koefisien determinasi      dan nilai MSE, dimana metode PLS dan PCR tersebut 
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akan diterapkan pada kasus kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 2007-

2016. Pemilihan Propinsi Jawa Tengah sebagai obyek studi kasus karena Provinsi 

Jawa Tengah ini mempunyai jumlah penduduk miskin cukup tinggi di Indonesia. 

Variabel respon     yang digunakan adalah jumlah penduduk miskin di 

Provinsi Jawa Tengah periode 2007-2016 dan variabel-variabel prediktor     

yang akan digunakan dalam skripsi ini berjumlah 4 variabel yaitu Pendapatan 

Daerah Regional Bruto, Angka Melek Huruf, Angka Partisipasi Sekolah dan 

Pengeluaran Per Kapita. 

1.2  Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan suatu hal yang penting dalam suatu penulisan 

agar tidak melenceng dari pembahasan dan sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 

Batasan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Model regresi yang digunakan adalah model regresi linear berganda. 

2. Data yang digunakan adalah data time series kemiskinan Provinsi Jawa 

Tengah periode 2007-2016. 

3. Data yang digunakan mengandung masalah multikolinearitas. 

4. Digunakan 4 variabel prediktor     yaitu Pendapatan Daerah Regional Bruto, 

Angka Melek Huruf, Angka Partisipasi Sekolah dan Pengeluaran Per Kapita. 

5. Metode yang digunakan adalah metode PLS dan metode PCR. 

6. Pemilihan metode terbaik dilihat dari kriteria nilai koefisien determinasi      

dan nilai MSE. 

7. Pengolahan data menggunakan SPSS 16.0. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil analisis regresi dengan metode PLS dan metode PCR yang 

diterapkan pada data kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 2007-2016 

yang mengalami multikolinearitas ? 

2. Bagaimana perbandingan metode PLS dan metode PCR yang diterapkan pada 

kasus kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 2007-2016 ? 

3. Metode mana yang paling mampu mengatasi masalah multikolinearitas jika 

dilihat dari kriteria nilai koefisien determinasi      dan nilai MSE ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menjelaskan hasil analisis regresi dengan metode PLS dan 

metode PCR yang diterapkan pada data kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2007-2016 yang mengalami multikolinearitas. 

2. Mengetahui dan menjelaskan perbandingan metode PLS dan metode PCR  

yang diterapkan pada kasus kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 

2007-2016. 

3. Mengetahui metode mana yang paling mampu mengatasi masalah 

multikolinearitas jika dilihat dari kriteria nilai koefisien determinasi dan nilai 

MSE. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni : 

1) Menambah wawasan tentang penerapan analisis regresi khususnya metode 

PLS dan PCR dalam mengatasi masalah multikolinearitas pada data. 

2) Dapat dijadikan referensi dan bahan untuk mempelajari penerapan analisis 

regresi khususnya metode PLS dan metode PCR dalam mengatasi masalah 

multikolinearitas pada data. Serta dapat diterapkan di bidang penelitian lain 

seperti pertanian, kesehatan, peternakan, dan lain-lain. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai penanganan masalah 

multikolinearitas pada analisis regresi sebagai berikut :  

1. Ani Rohmah (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Perbandingan 

Metode Ridge dengan Metode PCA (Principal Component Analysis) Dalam 

Mengatasi Multikolinearitas” Program Studi Matematika Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. Dalam 

skripsi ini membahas tentang Metode Ridge dengan Metode PCA (Principal 

Component Analysis) yang diterapkan pada data pendapatan tahunan rumah 

tangga. Dalam penelitian ini diambil kesimpulan bahwa metode yang paling 

baik untuk mengatasi masalah multikolinearitas adalah metode ridge. 

2. Serliana Nafratilova (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Penyelesaian 

Masalah Multikolinearitas Dalam Regresi Berganda Dengan Metode 

Principal Component Analysis” Program Studi Matematika Fakultas Sains 
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dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. 

Dalam skripsi ini membahas tentang Metode PCA yang diterapkan pada data 

tenaga kerja rumah sakit. Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa metode PCA cukup efektif untuk menyelesaikan masalah 

multikolinearitas. 

Tabel 1.1. Kajian Pustaka 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode Obyek 

Penelitian 

1 Ani 

Rohmah 

(2013). 

 

Perbandingan Metode Ridge 

dengan Metode PCA 

(Principal Component 

Analysis) Dalam Mengatasi 

Multikolinearitas. 

Metode 

Ridge dan 

metode 

PCA. 

Pendapatan 

tahunan rumah 

tangga. 

2 Serliana 

Nafratilova 

(2011). 

Penyelesaian Masalah 

Multikolinearitas Dalam 

Regresi Berganda Dengan 

Metode Principal Component 

Analysis. 

Metode 

PCA. 

Tenaga kerja 

rumah sakit. 
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Tabel 1.2. Kajian Pustaka 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode Obyek 

Penelitian 

3 Wanda Ayu 

Puspita 

(2018) 

 

Perbandingan Metode Partial 

Least Square (PLS) Dan 

Metode Principal Component 

Regression (PCR) Untuk 

Mengatasi Multikolinearitas 

(Studi Kasus: Faktor-Faktor 

Yang Memengaruhi 

Kemiskinan Di Provinsi Jawa 

Tengah) 

Metode 

PLS dan 

metode 

PCR. 

Kemiskinan 

Provinsi Jawa 

Tengah tahun 

2007-2016. 

 

Skripsi ini membahas tentang perbandingan metode PLS dan metode PCR 

untuk mengatasi masalah multikolinearitas. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah penerapan pada metode yang digunakan dan studi 

kasus yang berbeda yakni kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 2007-

2016 yang mengandung multikolinearitas dan diatasi dengan metode PLS dan 

metode PCR. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari beberapa bab, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat peneltian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori-teori dasar yang berkaitan tentang metode 

PLS dan metode PCR. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan, 

meliputi jenis penelitian, sumber data, variabel penelitian, metode analisis data, 

metode pengumpulan, alat pengolah data, menentukan metode terbaik, penarikan 

kesimpulan dan alur penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang penelitian yang dilakukan yaitu tentang metode 

PLS, metode PCR, dan teori tentang kemiskinan, serta penjelasan faktor-faktor 

yang memengaruhi kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 2007-2016. 
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BAB V STUDI KASUS 

Bab ini membahas tentang penerapan metode PLS dan metode PCR untuk 

studi kasus kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 2007-2016. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan dan saran-sarang 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini memuat sumber dari beberapa buku, penelitian dan literatur lain 

yang menjadi acuan dalam penyusunan tugas akhir ini. 
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BAB VI 

 PENUTUP  

Bab ini akan membahas tentang kesimpulan dari pembahasan dan hasil penelitian 

dan saran dari penulis untuk pembaca. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Persamaan regresi linear dugaan yang diperoleh dari penerapan kedua metode 

yakni PLS dan PCR pada kasus faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah periode 2007-2016 sebagai berikut: 

 ̂                                                  

                         . 

 ̂                                                  

          . 

Keterangan: 

PDRB : Pendapatan Daerah Regional Bruto. 

AMH : Angka Melek Huruf. 
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APS : Angka Partisipasi Sekolah. 

PP  : Pengeluaran Per Kapita. 

2. Perbandingan metode PLS dan metode PCR dalam penelitian ini dilihat dari dua 

kriteria yakni nilai koefisien determinasi      dan nilai MSE. Nilai koefisien 

determinasi      dan nilai MSE yang dihasilkan untuk metode PLS:  

Nilai          dan nilai MSE            , dan untuk metode PCR: Nilai 

         dan nilai MSE           . 

3. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria nilai koefisien 

determinasi      metode PLS sebesar 86,3% dan metode PCR sebesar 86,1% serta 

nilai Mean Square Error (MSE) metode PLS sebesar 112747,814 dan metode PCR 

sebesar 114029,899. Karena nilai koefisien determinasi      metode PLS lebih 

tinggi dibandingkan metode PCR dan nilai MSE metode PLS lebih rendah 

dibandingan metode PCR, sehingga dapat diketahui bahwa metode Partial Least 

Square (PLS) dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam mengatasi masalah 

multikolinearitas jika dibandingkan dengan metode Principal Component 

Regression (PCR). 
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6.2 Saran 

Setelah terselesaikannya proses penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 

maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran: 

1. Penelitian ini hanya mengkaji dua metode yakni metode Partial Least Square 

(PLS) dan metode Principal Component Regression (PCR), yang keduanya 

merupakan metode untuk mengatasi multikolinearitas pada data. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat digunakan metode lain misalnya metode Ridge 

Regression dan lain sebagainya. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kemiskinan Provinsi Jawa 

Tengah periode 2007-2016. Variabel prediktor yang digunakan berjumlah 4 

variabel yakni PDRB, Angka Melek Huruf, Angka Partisipasi Sekolah dan 

Pengeluaran Per kapita, untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan variabel 

dan data yang berbeda seperti data pengangguran, data indeks pembangunan 

manusia dan lain sebagainya. 

3. Pemilihan metode yang terbaik dalam penelitian ini dilihat dari 2 kriteria nilai 

yakni nilai koefisien determinasi      dan nilai Mean Square Error (MSE), 

untuk penelitian selanjutnya pemilihan metode terbaik dapat dilihat dari nilai 

Root Mean Square Error Prediction (RMSEP) dan lain sebagainya. 

Demikian beberapa saran yang dapat disampaikan oleh penulis, semoga 

penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi para pembaca untuk mengembangkan lebih 
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lanjut tentang analisis regresi khususnya untuk metode PLS dan metode PCR di 

dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: Data Kemiskinan Provinsi Jawa Tengah Periode 2007-2016 

TAHUN Y 

(000) 

PDRB(Miliar 

Rupiah) 

AMH 

(%) 

APS 

(%) 

PP(Miliar 

Rupiah) 

2007 4506,89 312,429 92,59 65,9 61,32 

2008 4561,8 367,136 92,85 72,03 62,68 

2009 4577,0 397,904 93,13 76,76 63,6 

2010 4863,5 444,666 93,24 77,7 63,89 

2011 4952,1 498,764 93,45 82,93 64,1 

2012 5218,7 692,562 94,41 83,54 64,45 

2013 5256,0 754,529 96,21 83,77 65,02 

2014 6122,6 830,016 96,22 88,25 65,31 

2015 6533,5 925,195 96,87 90,5 66,0 

2016 7100,6 1014,074 97,07 90,8 67,43 

Keterangan: 

Y : Jumlah Penduduk Miskin 

   : Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB). 

   : Angka Melek Huruf (AMH). 

   : Angka Partisipasi Sekolah (APS). 

   : Pengeluaran Perkapita (PP).
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LAMPIRAN 2: Data yang Sudah Distandarisasi  

Tahun ZY Z   Z   Z   Z   

2007 -0,95046 -1,23798 -1,12310 -1,88621 -1,78710 

2008 -0,88994 -1,02042 -0,97811 -1,13138 -0,99283 

2009 -0,87319 -0,89806 -0,82197 -0,54894 -0,45554 

2010 -0,55743 -0,71210 -0,76063 -0,43319 -0,28617 

2011 -0,45978 -0,49696 -0,64352 0,21081 -0,16353 

2012 -0,16595 0,27374 -0,10818 0,28592 0,04088 

2013 -0,12484 0,52017 0,89558 0,31424 0,37377 

2014 0,83028 0,82037 0,90116 0,86590 0,54314 

2015 1,28314 1,19888 1,26362 1,14295 0,94611 

2016 1,90817 1,55234 1,37515 1,17989 1,78126 
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LAMPIRAN 3: Hasil dari Analisis Regresi Linear Berganda 
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LAMPIRAN 4: Uji Asumsi Klasik Regresi Linear 

1. Uji Autokorelasi 

 

 

2. Uji Heterokedastisitas 
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3. Uji Normalitas 
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LAMPIRAN 5: Korelasi Antar Variabel 
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LAMPIRAN 6: Menentukan Principal Component Analysis 
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LAMPIRAN 7: Principal Component Regression 
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Pengamatan Skor Komponen Utama 

1 -1,54746 

2 -1,05765 

3 -0,69967 

4 -0,56271 

5 -0,28143 

6 0,12693 

7 0,53940 

8 0,80287 

9 1,16770 

10 1,51201 
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Pengamatan Prediksi   Residual 

1 4054,48825 452,40175 

2 4470,65487 91,14513 

3 4774,80169 -197,80169 

4 4891,17417 -27,67417 

5 5130,15782 -178,05782 

6 5477,11593 -258,41593 

7 5827,56255 -571,56255 

8 6051,41857 71,18143 

9 6361,3895 172,11050 

10 6653,92664 446,67336 
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LAMPIRAN 8: Uji Asumsi Klasik Principal Component Regression 

1. Uji Autokorelasi 

 

 

2. Uji Heterokedastisitas 
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3. Uji Normalitas 
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LAMPIRAN 9: Regresi antara    dengan Setiap Masing-Masing    yang 

Terpusat 

1. Regresi    dengan    yang terpusat 

 

 

 

 

                        . 
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2. Regresi    dengan    yang terpusat 

 

 

 

 

                       . 
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3. Regresi    dengan    yang terpusat 

 

 

 

 

                       . 
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4. Regresi    dengan    yang terpusat 

 

 

 

 

                      . 
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LAMPIRAN 10: Regresi antara    terhadap    dan Setiap Masing-Masing 

   yang Terpusat 

1. Regresi    terhadap    dan    yang terpusat 
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                      . 

2. Regresi    terhadap    dan    yang terpusat 
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                    . 

3. Regresi    terhadap    dan    yang terpusat 
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4. Regresi    terhadap    dan    yang terpusat 
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                   . 
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LAMPIRAN 11: Regresi   terhadap    
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Pengamatan Prediksi   Residual 

1 4060,30604 446,58396 

2 4471,34246 90,45754 

3 4771,34001 -194,34001 

4 4888,08651 -24,58651 

5 5122,61448 -170,51448 

6 5475,79077 -257,09077 

7 5831,02390 -575,02390 

8 6051,55574 71,04426 

9 6362,68207 170,81793 

10 6657,948004 442,651996 
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LAMPIRAN 12: Uji Asumsi Regresi   terhadap    

1. Uji Autokorelasi 

 

 

2. Uji Heterokedastisitas 
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3. Uji Normalitas 
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